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ABSTRAK 

 

 

Anggrey Yanimarheles, 2015: Peningkatan Partisipasi Siswa Melalui      

Status dan Peran dalam Pelaksanaan 

Pembelajaran untuk Mata Pelajaran 

Seni Budaya pada Materi  Seni Drama 

di Kelas X.1 SMA Negeri 9 Sijunjung 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam 

belajar dengan memberikan penguatan status dan peran pada materi ajar seni 

drama di kelas X.1 SMA Negeri 9 Sijunjung. 

 Jenis penelitian ini adalah kaulitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif, yang bertujuan untuk menerapkan pembelajaran dengan 

memberikan penguatan status dan peran kepada siswa untuk meningkatkan 

partisipasi belajar di kelas X.1 SMA Negeri 9 Sijunjung.Data diperoleh dengan 

pengamatan langsung dan studi kepustakaan. Data dianalisis berdasarkan  

fenomena yang terjadi dalam pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa pelaksanaan pembelajaran di 

kelas X.1 SMA Negeri 9 Sijunjung  Dalam meningkatkan partisipasi belajar 

siswa dengan pemberian status dan peran menghasilkan hasil belajar yang 

sangat baik. Dengan keterlibatan siswa dari awal dan akhir pembelajaran 

seperti melibatkan siswa dalam perencanaan materi, pelaksanaan pembelajaran 

dan evaluasi hingga akhir pembelajaran menjadikan siswa percaya diri dan 

bertanggung jawab atas tugas yang telah di berikan sehingga tidak ada lagi 

sikap saling mencemooh atau menertawakan antara siswa dan siswa saat 

belajar menjadi serius tetapi menyenangkan. Dengan  demikian dapat 

disimpulkan bahwa pemberian pengutan status dan peran pada materi seni ajar 

drama bisa di terapkan guna untuk mengilangkan perilaku-perilaku siswa saat 

belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal yang paling penting dan menjadi sorotan 

oleh semua orang bahkan di seluruh dunia.Hal ini di karenakan pendidikan 

menjadi bagian dari kebutuhan setiap manusia.Pendidikan mempunyai 

peranan penting dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

baik sosial, intelektual, spiritual maupun kemampuan 

profesionalnya.Masalah pendidikan tidak terlepas dari kehidupan, baik 

dalam kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara. Maju 

mundurnya suatu Negara sebagian besar di tentukan oleh taraf hasil 

pendidikan yang  dicapai oleh suatu negara. 

Menurut Rivai dan Murni (2010:58) “Pendidikan adalah proses 

dimana seseorang memperoleh pengetahuan (knowledge acquisition), 

mengembangkan kemampuan/keterampilan (skill developments), sikap 

atau mengubah sikap (attitude of change)’’. Pendidikan adalah suatu 

proses transformasi anak didik agar mencapai hal-hal tertentu sebagai 

akibat proses pendidikan yang diakuinya. Sebagai bagian dari masyarakat, 

pendidikan mempunyai fungsi ganda, yaitu fungsi sosial dan fungsi 

individual.Fungsi  sosialnya untuk membantu setiap individu menjadi 

anggota masyarakat yang lebih efektif dengan memberikan pengalaman 

kolektif masa lalu dan sekarang. Fungsi individualnya untuk 

1 
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memungkinkan seorang menempuh hidup yang lebih memuaskan dan 

lebih produktif. Untuk menghadapi masa depan (pengalaman baru). Fungsi 

tersebut dapat dilakukan secara formal seperti melalui diberbagai lembaga 

pendidikan, maupun informal melalui berbagai kontak dengan media 

informasi seperti buku, surat kabar, majalah, TV, Radio,dan sebagainya. 

Kualitas hidup manusia dapat diperoleh melalui pendidikan dan 

pembelajaran. Artinya ia dapat mengembangkan dirinya. Semakin tinggi 

pendidikan seseorang akan mempengaruhi bentuk, cara berfikir dan 

tindakan yang akan dilakukan. Maka pendidikanlah yang akan 

menentukan tingkat kemajuan suatu masyarakat.  

Kesenian sebagai budaya bangsa bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan manusia akan rasa nyaman, senang dan keindahan. Kesenian 

merupakan sebuah cabang kebudayaan yang dapat di realisasikan melalui 

gerak, bunyi, bahasa dan acting/akting dari manusia. Kesenian pada 

hakikatnya terdiri multidimensi dan multidisiplin. Didalam multidimensi 

mengandung unsur etika, logika dan estetika.Dimensi ini perlu 

dikembangkan dalam dunia pendidikan seni.Artinya seseorang yang 

belajar seni harus beretika, memiliki logika dan mampu memahami 

estetika.Sedangkan multidisiplin, mengandung kemampuan dalam 

mengembangkan kreatifitas, kepribadian dan sikap serta memiliki apresiasi 

dan tanggung jawab yang tinggi terhadap cabang seni tersebut. 

Seni drama dicantumkan dalam kurikulum SLTP maupun SLTA 

sebagai suatu materi bidang pelajaran kesenian yang akan dilaksanakan 
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oleh guru di sekolah masing-masing. Pencantuman itu disertai dengan 

petunjuk pelaksanaan.Seperti tujuan instruksional yang harus dicapai, 

pokok bahasan, alokasi waktu bahkan disertai pula dengan alternatif 

pendekatan pembelajaran yang dipilih guru sesuai dengan kemampuan. 

Penetapan itu oleh Diknas tentu saja berdasarkan pertimbangan 

mengenai nilai-nilai positif yang terkandung dalam seni drama 

itu.Misalnya berkaitan dengan kemampuan anak dalam berkomunikasi 

lisan, memantapkan disiplin, kemampuan bekerja dalam kelompok dan 

rasa percaya diri karena berhasil melaksanakan tugas yang dibebankan 

kepada dirinya, seperti pemain, penata bahkan juga penonton yang baik. 

jaran kesenian sebagai berikut: “Kesenian  di sekolah umum 

pada dasarnya di arahkan untuk menumbuhkan kepekaan rasa 

etik dan artistik sehingga terbentuk sikap kritis, apresiatif dan 

kreatifpada diri siswa secara menyeluruh. Sikap ini hanya 

mungkin tumbuh jika dilakukan serangkaian proses kegiatan 

pada siswa yang meliputi kegiatan pengamatan, penilaian 

serta penumbuhan rasa memiliki melalui keterlibatan siswa 

dalam segala aktivitas seni di dalam maupun luar kelas” 

(2003: 22). 

 

Dengan mengacu pada ketentuan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran drama disekolah bertujuan untuk memberi pengalaman yang  

berarti sesuai dengan perkembangan usia. Perlu diketahui bahwa siswa 

sekolah menengah rata-rata berusia 13-18 tahun.Usia remaja dengan ciri 

penuh gejolak jiwa, kritis dan cenderung menolak kemampuan. Mereka 

sedang mencari identitas diri. 

Seni drama dapat memenuhi semua tuntutan pembelajaran kesenian 

maupun minat dan kebutuhan psilokogis siswa.Oleh  sebab itu seni-seni 
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drama seyogianya menjadi pilihan pertama disekolah, bukan terakhir. 

Karna melalui drama, perasaan-perasaan dan pikiran-pikiran siswa selaras 

dengan tindakan-tindakannya sewaktu mereka dengan senang hati bekerja 

untuk mencapai tujuan. Selama masa belajar didalam dan luar kelas, masa 

latihan dan masa pementasan, mereka dituntut untuk selalu bekerja sama 

secara kelompok yang selaras, merasa bertanggung jawab, 

mengembangkan rasa setia kawan yang baik, membiasakan diri memimpin 

atau dipimpin dan setiap terhadap tujuan bersama. 

Untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru: 

1. Analisis Karakteristik Peserta Didik 

2. Silabus 

3. RPP 

Dalam pelajaran seni budaya terdapat tiga materi.Seni musik, seni 

tari, seni drama.Hasil observasi peneliti di kelas X.1 SMA Negeri 9 

Sijunjung bahwa, didalam pencapaian pembelajaran yang baik ketiga 

materi harus bisa tersampaikan dengan maksimal kepada 

siswa.Pelaksanaan pembelajaran seni budaya untuk materi seni musik dan 

seni tari adanya peningkatan partisipasi siswa yang sangat baik, tetapi 

tidak untuk materi seni drama.Terdapat permasalahan partisipasi siswa 

dalam materi seni drama, karna adanya saling cemooh antara siswa. 

Akibatnya sebagian siswa merasa tidak percaya diri atas peran yang 

diberikan oleh gurusaat tampil di depan kelas. Hal tersebut terjadi 

kurangnya penghargaan siswa terhadap seni drama sehingga disaat 
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penampilan akhir hasil pembelajaran menjadi kurang baik.  Cara yang 

akan  dilakukan oleh peneliti untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa 

pada materi seni ajar dramaadalah dengan memberikan penguatan status 

dan peran, sangsi hukum atau dengan pendekatan kepada siswa. Perilaku 

siswa  yangseperti  itu menyebabkan ketidakseimbangan dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Maka partisipasi siswa harus diperbaiki dengan 

cara : 

1. Melibatkan siswa dalam proses pelaksanaan pembelajaran seni drama 

2. Memberikan tanggung jawab  kepada siswa untuk peran dialog dan 

status yang diberikan. 

3. Memberikan penguatan status dan peran kepada siswa 

4. Memberikan keyakinan kepada siswa. 

5. Memberikan pujian. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Melalui permasalahan dalam penelitian ini didapatkan identifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Ketidaktahuan siswa dengan tujuan/fungsi belajar seni drama 

2. Kurangnya partisipasisiswa dan penghargaandalam mata pelajaran seni 

budaya khususnyamateri ajar seni drama 

3. Kurangya percaya diri siswa dalam menampilkan materi ajaryang 

dipelajari. 
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C. Batasan Masalah  

Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis membatasi 

permasalahan partisipasi siswa dan pemberian penguatan status dan peran 

untuk materi seni drama dalam pelajaran seni budaya di kelas X.1 SMA 

Negeri 9 Sijunjung 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah : bagaimana cara meningkatan partisiasi siswa 

melalui  penguatan status dan peran pada materi ajar seni drama di Kelas 

X.1 SMA Negri 9 Sijunjung? 

 

E. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana cara meningkatkan pastisipasi siswa dalam materi – materi 

ajar seni drama. 

2. Bagaimana cara meningkatkan partisipasi siswa melalui status dan 

peran dalam pelaksanaan pembelajaran untuk materi seni drama  pada 

mata pelajaran seni budaya di kelas X.1 SMA Negeri 9 Sijunjung. 

 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang hendak dicapai yaitu menigkatkan 

partisipasi siswa melalui status dan peran dalam pelaksanaan pembelajaran 

untuk materi seni drama mata pelajaran seni budaya di kelas X.1 SMA 

Negeri 9 Sijunjung. 
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G. Manfaat Penelitian 

1. Mahasiswa Jurusan Sendratasik, sebagai bahan bacaan dan dokumen 

serta refernsi untuk penulisan skirpsi dan penelitian lanjut. 

2. Sebagai bahan dan pedoman bagi penulis sebagai calon guru yang akan 

menjalankan profesi belajar. 

3. Untuk melatih kemampuan dalam menulis ilmiah dan berfikir secara 

struktur ilmiah bagi penulis. 

4. Sebagai masukan bagi guru seni budaya dalam rangka meningkatkan 

aktivitas belajar siswa dan meningkatkan mutu pelajaran seni budaya. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan kepustakaan berguna untuk mencari informasi atau data 

yang berkaitan dengan topik penelitian ini. Selain itu, studi ini bertujuan 

untuk mengantisipasi terjadinya penelitian yang sama terhadap topik yang 

serupa di satu pihak dan pihak lain. Studi ini dapat membantu penulis 

dalam membangun kerangka berfikir dan pedoman yang dapat menuntun 

penelitian yang dilakukan. Melalui tinjauan kepustakaan ini, penulis akan 

membahas mengenai Pelaksanaan Pembelajaran Seni Drama untuk 

Pemberian Status dan Peran dalam Mata Pelajaran Seni Budaya di kelas 

X.1 SMA N  9Sijunjung. Namun penulis membutuhkan beberapa referensi 

buku-buku yang dapat membantu penulis dalam menyelesaikan penelitian 

ini. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Kegiatan penelitian ini merupakan bagian tentang beberapa pendapat 

atau hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan masalah yang akan 

diteliti diantaranya yang dikemukakan oleh  

1. Fatmawati (skripsi 2008) dengan judul “ Pelaksanaan PembelajaranSeni 

Drama di SMP N 4 Tarusan Pesisir Selatan. Pada penelitian ini guru 

menggunakan Metode Ceramah, Metode Tanya Jawab, Metode Diskusi 

8 
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, Metode demostrasi, Metode Percobaan, Metode Karya Wisata, Metode 

Latihan Keterampilan, Metode Kerja Kelompok,Metode Tahapan, 

Metode Pemecahan Masalah, Metode Kerjasama Teman Sejawat 

sehingga siswa menerima matapelajaran. Penggunaan metode sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  

2. Lisdawati (2004) “Hubungan Usaha siswa dan hasil belajar Seni Drama 

Di SMP Negeri 2 Bayang Pesisir Selatan”. Pada penelitian ini terdapat 

hubungan antara siswa dengan hasil belajar dari siswa. Siswa yang mau 

berusaha lebih keras dalam belajar maka akan menampakkan minat 

yang sangat besar dan perhatian yang penuh terhadap tugas-tugas dalam 

belajar, siswaseperti inilah yang akan berhasil dan mempunyai sikap 

positif untuk mencapai tujuan yang diharapkan serta tidak banyak 

memikirkan kegagalan.  

 

C. Landasan Teori 

1. Belajar dan Mengajar 

a. Belajar 

Snelbecker dalam Demsi (20011:10) bahawa belajar 

merupakan perubahan tingkah laku manusia yang senantiasa terus 

berkembang dan dapat dipelihara.Perubahan tersebut bukan berasal 

dari perubahan tingkah laku manusia yang senantiasa berkembang 

dan dapat dipelihara. Perubahan tersebut bukan berasal dari 

fisikal,tetapi merupakan suatu proses perkembangan manusia secara 
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mental. Oleh karena itu, belajar merupakansebagai proses interaksi 

secara simultan antara pelajar dengan lingkungannya. 

Dapat dipahami bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan dengan melibatkan dua unsur, yaitu jiwa dan raga. 

Akhirnya dapat disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian 

kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu peubahan tingkah laku 

sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 

lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor. 

 

b. Pembelajaran  

Pembelajaran adalah interaksi antar pendidik dan peserta didik 

serta interaksi sesama peserta didik dalam proses pembelajaran, 

menurut Herman Hodoyo (1979:1) bahwa: 

Didalam proses pembelajaran terdapat tiga masalah pokok yaitu: 

1) Masalah yang mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

terjadinya belajar. 

2) Masalah mengenai bagaimana belajar itu berlangsung dan prinsip 

mana yang harus dilaksanakan. 

3) Masalah mengenai hasil belajar. 

Hodoyo menekankan tiga hal dalam proses pembelajaran pada 

masalah faktor-faktor yang menyebabkan suatu kegiatan belajar 

mengajar terjadi, bagaimana kegiatan belajar itu berlangsung 

termasuk prinsip yang digunakan serta hasil yang dicapai dari 
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kegiatan belajar itu. Motivasi, kemampuan dan kegiatan peserta 

didik dalam belajar seni budaya serta interaksi dengan pendidik yang 

akan mempengaruhi hasil belajar seni budaya. Jika interaksi 

pendidik dengan peserta didik terjadi dengan baik maka diharapkan 

peserta didik dapat termotivasi untuk belajar dengan baik dan meraih 

hasil kegiatan yang baik pula. Interaksi inipun perlu didukun dengan 

suasana ruangan kelas yang memadai sehingga dimungkinkan 

terjadinya dialog antara pendidik dan peserta didik pada saat 

kegiatan belajar berlangsung. 

Dalam mata pelajaran seni budaya, semua siswa dan semua 

tingkat sekolah menengah pertama mempelajari mata pelajaran ini 

dalam bentuk praktek baik itu seni tari, seni musik, drama. 

Disamping pembelajaran tatap muka, untuk pemantapan praktek 

disekolah dilaksanakan kegiatan pengembangan diri dan 

ekstrakulikuler 

 

c. Pengertian Analisis Karakterteristik Peserta Didik  

(Suyadi. 2013 :17) Pada jenjang pendidikan mengengah 

pertamadan atas (SMP/SMA), konsep yang relevan untuk membetuk 

karakter peserta didik adalah “Ing Madya Karsa”. Artinya, pada 

jenjang ini guru merupakan fasilitator bagi peserta didik untuk 

memberi semangat belajar. Guru tidak mendikte atau menekan 

peserta didik. Ketika guru memfasilitasi atau mendamping peserta 
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didik dalam proses pembelajaran, maka peserta didik akan 

menginternalisasikan nilai-nilai karakter seperti rasa ingintahu, 

belajar keras, disiplin, mandiri, dan sebagainya. 

Perlunya mengindentifikasi karakteristik siswa berangkat dari 

asumsi bahwa siswa merupakan organisme yang unik yang memiliki 

perbedaaan. Walaupun secara fisik siswa sama, akan tetapi pada 

bagian-bagian tertentu memiliki perbedaan misalnya dalam hal 

kemampuan dasar, minat bakat dan lain sebagainya. Atas dasar 

perbedaan tersebut maka,  pengembang media pendidikan perlu 

menyesuaikannya baik dengan gaya bahasa, teknik penyajian, teknik 

memberikan ilustrasi dan lain sebagainya. 

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam indentifikasi 

karakteristik siswa berhubungan dengan perencanaan  media 

pembelajaran : 

1. Tingkat perkembangan psikologi siswa .tingkat perkembangan 

siswa berhubungan dengan siswa audiens (siswa sebagai sasaran). 

Mengembangkan media pembelajarana untuk anak usia TK/SD 

berbeda dengan pengembangan media pembelajaran untuk siswa 

SMP,SMA atau untuk umum, baik dalam pengemasan materi, 

pemberian ilustrasi dan sebagainya 

2. Kemampuan dasar siswa. kemampuan dasar yang dimiliki siswa 

dapat dijadikan pertimbangan dalam menentukan “harus dari mana 
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kita berangkat”. Di samping itu kemampuan dasar dapat dijadikan 

pedoman dalam menentukan entry behavior. 

3. Gayabelajar siswa. Gaya belajar siswa yang dimiliki siswa dapat 

menentukan “bagaimana cara menuangkan ide/gagasan” dalam 

pengembangan media pembelajaran. Menurut Deporter gaya 

belajar siswa teridiri atas gaya belajar yang kinestetik, audio, dan 

visual ( Deporter, dkk, 1998) 

d. Silabus 

Silabus adalah rencana pembelajaran untuk satu mata 

pelajaran di kelas atau satu tema tertentu yang terdiri atas beberapa 

materi pokok atau tema tertentu yang mencakup kompetensi inti, 

kompetensi dasar, materi pokok, pembelajaran, penilaian, alokasi 

waktu, dan sumber belajar.Silabus merupakan rancangan minimal 

pembelajaran yang dijadikan dasar bagi guru untuk mengembangkan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disesuaikan dengan 

kondisi sekolah, peserta didik, dan masyarakat yang dilayani oleh 

suatu satuan pendidikan. 

e. RPP 

Rencana pelaksanaan Pembelajaran adalah suatu rancangan 

pembelajaran   yang dibuat oleh guru sebagai pedoman dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. Guru harus membuat rancana 

pelaksanaan pembelajaran sebagai gambaran atau langkah-langkah 

pengorganisasian pembelajaran dalam pencapaian kompetensi dasar 
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dari standar yang tel;ah di tetapkan dalam silabus. Rencana 

pelaksanaan pembelajaran harus disusun oleh guru sebelum 

melaksanakan pembelajaran, baik guru senior bahakan untuk guru 

junior.Karna rencana pelaksanaan pembelajaran bukan untuk 

meberatkan kinerja guru justru membuat kerja gur lebih mudah dan 

terarah sewaktu menyampaikan materi pembelajaran. Rencana 

pelasnaan pembelajaran harus berdasarkan silabus yang disusun oleh 

guru tersebut memakai duah buah RPP untuk satu semester 

a) Strategi Pembelajaran  

Iskandar (2010:67) menyatakan  “Strategi merupakan cara 

atau teknik yang terencana dalam mewujudkan dan melaksanakan 

gagasan/ide atau sesuatu hal agar dapat di implementasikan secara 

terarah serta memperoleh hasil efektif. Setiap guru tentunya 

mempunyai strategi agar siswanya mengerti dan tertarik dalam 

pelaksanaan mengajar pada pembelajaran seni budaya (Drama) di 

kelas dengan metode mengajar yang cocok. 

Roestiyah (2001:1) mengemukakan bahwa “Didalam proses 

belajar mengajar, seorang guru harus memiliki strategi, yang mana 

bertujuan agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, 

sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah 

untuk menunjang strategi tersebut adalah, guru harus memiliki dan 

mengusai teknik-teknik penyajian atau biasanya disebut metode 

belajar. 
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Iskandar (2010:69) menyatakan bahwa “ penyusunan 

program kerja pembelajaran yang kreatif oleh guru disertai dengan 

seperangakat strategi berupa : 

(1) memperluas wawasan dan pengetahuaan, (2) 

mengembangkan komunitas kelas, (3) mengembangkan 

lingkungan fisik, (4) mengembangkan sikap keterbukaan, 

(5) optimalisasi pemanfaatan teknologi pembelajaran, (6) 

memunculkan tantangan dan (7) mengembangkan alat 

evaluasi. 

 

Berdasarkan pendapat diatas jadi dapat di simpulkan bahwa 

strategi guru dalam  mengajar merupakan suatu usaha yang 

dilakukan oleh guru atau mengelola pelaksanaan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan yang sesuai sasaran yaitu pembelajaran efektif 

b) Pendekatan Pembelajaran 

Perilaku belajar dapat ditemukan di sembarang tempat. 

Inforamasi lewat radio,televisi, surat kabar, majalah, penyuluh, film, 

atau wisatawan mudah diperoleh. Meluas dan cepatnya informasi 

tersebut dapat mempermudah perilaku belajar.Dalam kegiatan 

belajar-mengajar guru dihadapkan pada siswa.siswa yang dihadapi 

oleh guru rata-rata satu kelas yang terdiri dari empat puluh orang. 

Kemungkinan dapat terjadi seorang guru menghadapi sejumlah 

ratusan siswa.hal ini menunjukkaan betapa pentingnya keterampilan 

menorganisasi siswa agar belajar. Guru juga menghadapi bahan 

pengetahuan yang berasal dari buku teks, dari kehidupan sumber 

informasi lain, atau kenyataan di sekitar sekolah. Hal ini 

menunjukkan betapa pentingnya  keterampilan mengolah pesan. 



     

16 
 

 
 

Pembelajara juga berarti meningkatkan kemampuan-kemampuan 

tersebut diperkembangkan  bersama dengan pemerolehan 

pengalaman-pengalaman belajar sesuatu. Pemerolehan pengalaman-

pengalaman tersebut merupakan suatu proses yang lain. Dengan 

bahan ajar, peningkatan kemampuan belajar, dan proses 

pemerolehan pngalaman, maka setiap guru memerluakn pengetahuan 

tentang pendekatan pembelajaran. Suatu prasyarat teknis dapat 

membelajarkan adalah bahwa seorang pembelajar (guru) sudah 

pernah bertindak itu sendiri. 

c) Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah cara-cara teknik penyajian 

bahan pelajaran yang akan digunakan oleh gurupada saat penyajian 

bahan pelajaran, baik secara individual ataupun secara kelompok. 

Agar tercapainya tujuan  pembelajaran yang telah dirumuskan, 

seseorang guru harus mengetahui berbagai metode. Dengan memiliki 

pengetahuan mengenai sifat berbagai metode maka seorang guru 

akan lebih mudah menetapkan metode yang paling sesuai dengan 

situasi dan kondisi. Penggunaan metode mengajar sangat bergantung 

pada tujuan pembelajaran. (Ahmad Sabri,2007;49). 

Sementara itu, Hamzah B.Uno (2007;16) mengatakan metode 

pembelajaran didefinisikan sebagai cara-cara yang berbeda untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang berbeda di bawah kondisi 

pembelajaran yang berbeda”. Oleh karena itu, ia mengatakan lebih 
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lanjut bahwa”variabel” metode pembelajaran diklasifikasikan 

menjadi 3 (tiga) jenis (1) strategi pengorganisasian, (2) strategi 

penyampaian, dan (3)strategi pengelolahan belajar mengajar.   

Dengan demikian secra ringkas dapat diartikan metode 

pembelajaran adalah cara penyajian materi ajar kepada siswa yang 

dilakukan oleh guru dalam proses belajar mengajar agar tercapainya 

tujuan yang diinginkan. 

d) Media Pembelajaran  

Menurut Briggs (1977: 17) pembelajaran adalah sarana fisik 

untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti : buku, film, 

vidio dan sebagaimana. Kemudian menurut National Education 

Associaton (1969: 87) mengungkapkan bahwa media pembelajaran 

adalah sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang-

dengar, termasuk teknologi perangkat keras 

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses 

belajar mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 

merangsang pikiran perasaan, perhatian dan kemampuan atau 

keterampilan  pembelajar sehingga dapat mendorong terjadinya 

proses belajar. Batasan ini cukup luas dan mendalam mencakup 

pengertian sumber, lingkungan, manusia dan metode yang 

dimanfaatkan untuk tujuan pembelajaran/pelatihan. 

Guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang 

cukup tentang media pembelajaran  
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1) Media sebagai alat komunikasi guna untuk mengefektifkan proses 

belajar mengajar.  

2) Fungsi media dalam mencapai tujuan pendidikan. 

3) Seluk beluk proses belajar. 

4) Hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan. 

5) Hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan 

6) Nilai dan manfaat media pendidikan dalam pengajaran 

7) Pemilihan dan penggunaan media pendidikan  

8) Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan 

9) Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran 

Dalam proses pembelajaran penggunaan media sangat 

penting sekali tanpa didukung oleh media yang tepat guna maka 

hasilnya tidak optimal, sesuai dengan pendapat Sudjana & Rivai 

(1992:2) mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses 

belajar siswa yaitu : 

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

2) Bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh siswa dan memungkinkannnya menguasai dan 

mencapai tujuan pembelajaran. 

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penunturan kata-kata oleh guru, 
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sehingga tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga apalagi 

kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran. 

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 

mendengar uraian guru,tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dll. 

e) Teknik Pembelajaran 

Teknik pembelajaran menurut L. Jamnes Havery, adalah 

prosedur logis dan rasional untuk merancang suatu rangkaian 

komponen yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan 

maksud untuk berfungsi sebagai suatu kesatuan dalam usaha 

mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan. 

 

2. Pembelajaran Partisipasi 

Pada hakikatnya belajar merupakan interaksi antara peserta didik 

dengan lingkungan, oleh karena itu, untuk mencapai hasil belajar yang 

optimal perlu diketerlibatan atau partisipasi yang tinggi dari peserta 

didik dalam pembelajaran.Keterlibatan peserta didik merupakan hal 

yang sangat penting dan menentukan keberhasilan 

pembelajaran.Sudjaya (1993:30) mengemukakan syarat kelas yang 

efektif adalah adanya keterlibatan, tanggung jawab dan umpan balik 

dari peserta didik.Keterlibatan peserta didik merupakan syarat pertama 

dalam kegiatan belajar dikelas.Untuk terjadinya keterlibatan itu peserta 

didik harus memahami dan memiliki tujuan yang ingin dicapai melalui 
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kegiatan belajar.Keterlibatan peserta didik itupun harus memiliki arti 

penting sebagai bagian dari dirinya dan perlu diarahkan secara baik oleh 

sumber belajar. 

Untuk mendorong partisipasi peserta didik dapat dilakukan 

dengan cara, antara lain memberikan pertanyaan dan menanggapi 

respon peserta didik secara positif, menggunakan pengalaman 

berstruktur, menggunakan beberapa media audio visual dan 

menggunakan metode yang bervariasi yang lebih banyak melibatkan 

peserta didik.  

Pembelajaran partisipastif sering juga diartikan sebagai 

keterlibatan peserta didik dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

pembelajaran. Indikator pembelajaran partisipatif, sebagaimana 

dikemukakan Knowles (1970) adalah sebagai berikut (1) adanya 

keterlibatan emosional dan mental peserta didik, (2) adanya kesediaan 

peserta didik untuk memberikan kostribusi dalam mencapai tujuan, (3) 

dalam kegiatan belajar terdapat hal yang mencantumkan peserta didik. 

Pelaksanaan pembelajaran partisipatif perlu memperhatikan 

beberapa prinsip sebgai berikut. Pertama berdasarkan kebutuhan belajar 

(learning need based) sebagai keinginan maupun kehendak yang 

dirasakan oleh peserta didik. Kedua, berorentasi kepada tujuan kegiatan 

belajar (learning goals and objectives oriented). Prinsip ini 

mengandung arti bahwa pelaksanaan pembelajaran parisipatif 

berorientasi kepada usaha pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
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Ketiga, berpusat kepada peserta didik (partispan centered), yang 

menunjukan bahwa kegiatan belajar selalu bertolak dari kondisi rill 

kehidupan peserat didik.Keempat, berdasarkan pengalaman (experiental 

learing), bahwa kegiatan belajar harus selalu dihubungkan dengan 

pengalaman peserta didik. 

Pembelajaran parsitipatif dapat dikembangkan dengan prosedur 

sebagai berikut. 

a. Menciptakan suasana yang mendorong peserta didik siap belajar. 

b. Membantu peserta didik menyusun kelompok, agar dapat saling 

belajar dan membelajarkan. 

c. Membantu peserta didik untuk mendiagnosis dan menemukan 

kebutuhan belajarnya. 

d. Membantu peserta didik menyusun  tujuan belajar. 

e. Membantu peserta didik merancang pola-pola pengalaman belajar. 

f. Membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar. 

g. Membantu peserta didik melakukan evaluasi diri terhadap proses 

dan hasil belajar. 

Menurut  pendapat Made Sumaji yang dikutip oleh Dewi 

Harjayanti Ekaningsih beberapa aspek yang dapat dikaji dalam 

partisipasi belajar siswa antara lain : 

a. Partispasi bertanya 

b. Partisipasi menjawab 

c. Menyelesaikan tugas secara tuntas 
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d. Pasrtisipasi dalam diskusi 

e. Mencatat penjelasan guru 

f. Menyelesaikan soal di papan tulis 

g. Menyimpulkan materi pelajaran di akhiri pertemuan 

Dalam pembelajaran parsitipasi, guru harus berperan sebagai 

fasilitator dengan memberikan kemudahan belajar melalui langkah-

langkah diatas. 

 

3. Pembelajaran Seni Drama  

Pembelajaran seni drama disamping membawa efek positif juga 

dapat mendidik mental manusia-manusia agar berkepribadian luhur, 

memiliki kesanggupan sebagai warga masyarakat yang baik, juga akan 

mendidik siswa untuk lebih bertanggung jawab atas kelestarian/ 

keutuhan budaya luhur bangsanya. 

Pembelajaran seni drama juga akan membawa hikmah yang 

cukup bermanfaat bagi kestabilan fisik agar terpelihara stamina siswa 

dan juga bentuk tubuh agar tetap stabil dan sehat. 

Dalam pembelajaran seni drama, siswa dapat menaati peraturan 

yang di berikan oleh guru sehingga terlihatlah bagaimana motifasi 

siswa terhadap pembelajaran seni drama, disini akan tampak hasil 

pembelajaran seni drama pada siswa tersebut baru mengikuti peraturan 

yang lebih di terapkan. 
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Guru harus memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam 

menyajikan pembelajaran serta menggunakan metode dan media yang 

bervariasi.  

a) Pengertian Drama 

Depdikbud (1990:2130) mengemukakan bahwa drama adalah 

“Komposisi syair atau prosa yang diharapkan dapat mengambarkan 

kehidupan dan watak melalui petunjukan teater”. 

Esten (1995:3) menyatakan “drama adalah salah satu bentuk 

karya yang mengungkapkan permasalahan manusia dan kemanusia 

yang disajikan dalam bentuk dialog dengan tujuan untuk dipentaskan. 

Pengertian drama yang dikemukakan oleh seely dan 

Abdurrahman (1993:15) tentang perbedaan drama dan teater: 

a. Mengacu kepada aktivitas yang melibatkan konsep-konsep 

“marilah kita berpura-pura” artinya adalah bermain peran dalam 

konteks cerita tertentu. 

b. Mengacu kepada perbedaan antara teater dan drama. Dalam hal ini, 

drama diterapkap sebagai aktivitas kelas yang difokuskan daripada 

menyajikan. Aspek melakukan lebih dipentingkan bila 

dibandingkan dengan melakukan karena penyajian lebih mengaju 

pada tata panggung, sedangkan melakukan lebih diarahkan pada 

wujud drama yang paling sederhana.  
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Drama adalah bentuk karya sastra yang bertujuan 

menggambarkan kehidupan dengan menyampaikan pertikaian dan 

emosi melalui lakuan dan dialog. Lakuan dan dialog dalam drama tidak 

jauh berbeda dengan lakuan dan dialog yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. Drama merupakan penciptaan kembali kehidupan nyata 

atau menurut istilah Aristoteles adalah peniruan gerak yang 

menampilkan unsur-unsur aktivitas nyata. 

Bahasa menjadi unsur utama dalam drama namun demikian, 

masih ada unsur lain yang tidak kalah pentingnya yaitu gerak, posisi, 

isyarat, dan ekspresi wajah. Dalam drama, bahasa harus dioptimalkan 

dengan sebaik-baiknya, tidakhanya berkenaan dengan kata-kata itu 

sendiri, melainkan juga intonasi dan tempo kalimat, pelafalan, volume 

suara, tekanan, serta aspek-aspek kebahasaan lain agar pesan dapat 

tersampaikan secara sempurna. 

Penelusuran makna yang lebih mendalam tentang drama dapat 

dimulai dengan unsur kenyataan yang ada dalam drama itu sendiri.Jadi 

penulis menyimpulkan dalam definisi drama mengandung unsur realitas 

luar yang di bangun oleh unsur-unsur situasi, masalah dan penyelesaian, 

dan unsur realitas dalam di bangun oleh unsur-unsur latar belakang, 

emosi, dan perencanaan. 

 

 

 

. 
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b) Unsur-unsur drama  

Dalam definisi drama terkandung dua unsur utama yaitu unsur 

realitas luar dibangun oleh unsur-unsur situasi, masalah dan 

penyelesaian, sedangkan realitas dalam dibangun oleh unsur-unsur latar 

belakang, emosi dan perencanaan.Realitas  terdapat dalam teks drama, 

sedangkan usaha untuk mewujudkan  menjadi realitas luar, dapat 

dilakukan dalam pertunjukan drama. 

Bermain peran merupakan seni yang bersifat visual.Jadi mati 

hidupnya, lancar tidaknya, gagal berhasilnya bermain peran tergantung 

dari penyajian visualisasi (peragaan) naskah drama diatas pentas. 

Dengan demikian , bermain peran dalam bentuknya sebagai  

tontonan selalu ditunjang oleh beberapa unsur. 

Unsur-unsur tersebut antara lain: 

a. Cerita atau Lakon 

Lakon atau cerita merupakan unsur esensial dalam bermain peran. 

Berangkat dari lakon atau cerita inilah para pelaku menampilkan diri 

di depan penonton, baik dengan gerak-geriknya (akting) maupun 

lawankatanya(dialog).  

b. Pemain  

Pemain adalah orang-orang yang memeragakan atau memerankan 

tokoh dalam naskah drama.Sesuai perannya pemain atau tokoh dapat 

dibedakan menjadi tiga, yaitu protagonis, antagonis dan protagonist. 
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c. Tempat  

Tempat tidak hanya dibutuhkan oleh para pemain, namun juga oleh 

para penonton. Oleh karena itu, tempat yang memenuhi syarat akan 

sangat mendukung terjadinya sebuah pagelaran yang baik 

(Suharianto 2005:62) 

d. Penonton  

Dalam KBBI (2007:825) penonton adalah orang yang 

menonton.Penonton atau publik yang dimaksudkan di sini adalah 

penonton yang aktif, yang dengan kesungguhan hati berusaha 

menyambut ajakan berdialog pengarang drama yang disalurkan 

lewat para pelaku. 

c) Pengertian Bermain Peran  

Pada hakikatnya, bermain peran merupakan keterampilan bicara 

yang bertujuan untuk mengeksplorasi perasaan, sikap, nilai, dengan 

cara memperagakan diri menjadi orang lain dengan meninggalkan 

egonya sendiri. Pemeran harus menafsirkan watak tertentu yang 

diinginkan oleh pengarangnya. Pemeran tidak hanya mengucapkan apa 

yang ditulis dalam naskah drama, tetapi juga harus “berbuat” sesuai 

dengan gambaran watak yang diperankan. 

Dalam bermain drama terdapat beberapa peran yaitu : 

a. Protagonis  

Protagonis adalah peran utama yang merupakan pusat atau sentral 

dari cerita.Keberadaan peran adalah untuk mengatasi persoalan-
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persoalan yang muncul ketika mencapai suatu cita-cita. Persoalan 

ini bisa dari tokoh lain, bisa dari alam, bisa juga karena kekurangan 

diri sendiri.  

b. Antagonis  

Antogonis adalah peran lawan, karena dia seringkali menjadi 

musuh yang menyebabkan konflik itu sendiri.Tokoh protagonis dan 

antagonis harus memungkinkan menjalin pertikaian itu harus 

berkembang mencapai klimaks.Tokoh antagonis harus memiliki 

watak yang kuat dan kontradiktif terhadap tokoh protagonis. 

c. Deutragonis  

Deutragonis adalah tokoh lain yang berada di pihak tokoh 

protagonis. Peran ini ikut mendukung menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi oleh tokoh protagonis. 

d. Tritagonis  

Tritagonis adalah peran penengah yang bertugas menjadi pendamai 

atau pengantara protagonis dan antogonis. 

e. Foil  

Foil adalah peran yang tidak secara langsung terlibat dalam konflik 

yang terjadi tetapi ia diperlakukan guna menyelesaikan cerita. 

f. Utility  

Utility adalah peran pembantu atau sebagai tokoh pelengkap untuk 

mendukung rangkaian cerita dan kesinambungan 

dramatik.Biasanya tokoh ini mewakili jiwa penulis. 
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d) Hal yang Harus Diperhatikan dalam Bermain Drama 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam bermain peran adalah 

lafal, intonasi, eskspresi, penghayatan dan gerak tubuh yang sesuai 

dengan watak tokoh yang diperankan. 

Dalam hal sama, Haryawan (1988:45) berpendapat bahwa ada 

tiga bahan bagi aktor untuk mengambarkan apa yang telah ditentukan 

penulis lewat tubuh dan wataknya yaitu : (1) mimik : pernyataan atau 

perubahan muka, mata, mulut,bibir, hidung dan kening, (2) plastik : 

cara bersikap dan gerakan-gerakan anggota tubuh, (3) diksi : cara 

penggunaan suara atau ucapan. 

a. Vokal 

Vokal adalah yang berhubungan dengan suara.Sebagai 

seorang pemeran hendaknya memilliki kemampuan untuk 

mengolah vokal agar lafal yang dihasilkan menjadi baik, jelas dan 

mudah untuk di pahami. Manfaatnya untuk melatih vokal supaya 

terbiasa melakukan perubahan nada suara sebagai akibat  adanya 

perubahan perasaan dalam berbagai situasi. 

b. Intonasi  

Intonasi menurut Raharjo (1988:86) adalah nada suara dalam 

pengucapan dialog. Setiap tokoh pada dasarnya memiliki intonasi 

masing-masing. Perbedaan intonasi yang mudah dikenali misalnya, 

intonasi perempuan dan laki-laki atau anak-anak dan orang tua. 

intonasi penting dikuasi oleh setiap pemeran, karena tidak jarang 

dialog menjadi janggal dan salah arah di sebabkan pengucapan 
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intonasi yang tidak tepat. Mengucapkan intonasi yang berbeda 

dapat merubah arti kata atau kalimat, misalnya kata “panas” atau 

“dingin” bila diucapkan dengan intonasi yang berbeda-beda akan 

mengandung arti dan tujuan yang berbeda-beda pula. 

c. Ekspresi  

Ekspresi disebut juga mimik yaitu seorang pemeran drama 

menggunakan wajah untuk memerankan karakter tertentu.Organ 

yang ada pada wajah digunakan untuk memperkuat karakter. Organ 

tersebut seperti mata, hidung, alis, mulut dan lainnya. Misalnya 

saat memerankan orang yang marah, maka mata dibuka lebar-lebar 

atau melotot. 

Ekspresi yang ditampilkan pemeran haruslah yang wajar dan 

tidak dibuat-buat. Untuk dapat mengekspresikan karakter tokoh 

dengan wajah yang tidak di buat-buat, seorang pemeran harus 

menghayati peran yang diperankan dengan cara menelaah peran 

yang dimainkan kemudian dicamkan benar-benar di alam khayal 

seorang pemeran agar dapat maksimal dalam menghayatinya. 

d. Gerak Tubuh 

Hal-hal yang harus diperhatikan dan dilaksanakan oleh 

pemeran adalah (1) gerakan yang dilakukan harus ada maksud dan 

tujuan (2) gerakan harus menarik (3) gerakan dilakukan dengan 

cara berurutan (4) gerakan hanya dilakukan dengan gerak maju 

bukan gerakan mundur atau menyamping, kecuali ada alasan 

tertentu, dan (5) gerakan yang cepat menunjukan adanya suatu 
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yang penting. Sebaliknya, gerakan yang lambat menunjukan 

kesedihan, keputusasaan, atau kekhimadtan(Wiyanto 2002:68) 

 

4. Pengertian Status dan Peran dalam Drama 

 Status dan peran adalah aspek dinamis dari kedudukan (status) 

apabila seorang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan 

kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peran dan merujuk pada 

hal harus dijalankan seorang didalam sebuah tim.(Soekanto 1990:268) 

Dapat disimpulkan peran merupakan sarana utama dalam sebuah 

lakon, sebab dengan adanya peran maka timbul konflik.Konflik dapat 

dikembangkan oleh penulis lakon melalui ucapan dan tingkah laku 

peran. 

Contoh status dan peran dalam drama adalah adalah : 

1. Sutradara  

  Adalah orang yang menentukan di dalam pementasan drama.Ia 

merupakan seorang pengarah tentang bagaimanapementasan harus 

dilakukan. Ia bertanggung jawab penuh penginterpertasikan naskah 

(teks) yang akan di pentaskan mendukung suatu pementasan drama 

(Courtney:1991). 

Tugas sutradara adalah: 

a. Memberikan interprestasi pada naskah (teks) drama yang akan di 

pentaskan. 
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b. Latihan , tidak ada pementasan tanpa latihan. Latihan dapat 

dilakukan berdasarkan catatan pementasan yang telah di 

persiapkan. 

2. Penata Panggung 

   Panggung adalah tempat para pemain drama memeragakan 

lakon drama. Sebagai area pertunjukan biasanya oanggung dibuat 

sedikit lebih tinggi dari pada lantai, seiring pula lebih tinggi dari 

pada tempat duduk penonton agar penontoh yang paling jauh masih 

dapat melihat dan menyaksikan pertunjukan drama teresebut dengan 

jelas 

   Tata panggung adalah keadaan panggung yang di butuhkan 

untuk permainan drama.Petugas yang menata panggung disebut 

penata panggung. Penata panggung biasanya terdiri dari beberapa 

orang (tim) supaya dapat mengubah keadaan panggung dengan 

cepat. 

3. Tata Kostum 

 Di dalam pementasan, kostum sebagai sarana pendukung 

mempunyai peran dan fungsi tertentu (a) mendukung pengembangan 

watak pemain, maksudnya kostum yang dapat menunjukkan 

keterkaitan dengan suatu karakter. (b) pemain juga semakin percaya 

diri menyatu dengan peram yang di embannya berkat kostum yang 

dikenakannya 
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4. Tata rias  

  Secara garis besarnya mungkin pengertian tata rias dapat di 

identintifikasikan dengan istialh make up. Tata rias di dalam 

pementasan drama dapat di anggap sebagai hal yang paling vital, 

tetapi dapat pula hanya merupakan sarana biasa.Dikatan demikian 

tentu karena fungsi dan peranan tata rias di dalam drama. Tata rias 

selain membantu menciptakan tokoh-tokoh yang di kehendaki untuk 

kegunaan panggung,  juga dapat berfungsi mempertajam karakter 

masing-masig tokoh.  

5. Tata Suara (sound system) 

  Tata suara bukan hanya bantuan pengeras suara (sound system), 

melainkan juga musik pengiring.Musik pengiring di perlukan agar 

susasana yang di gambarkan terasa lebih menyakinkan bagi para 

penonton. 

  Kegiatan yang melibatkan banyak personil ini, para pemain dan 

para pekerja dibelakang panggung seyogianya di jadwalkan secara 

disiplin untuk latihan.Tanpa kedisiplinan mustahil dapat berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan rencana yang disusun. 
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D. Kerangka Konseptual 

Tulisan ini merupakan penelitian terhadapa SMA Negeri 9 Sijunjung 

berkaitan dengan Pembelajaran Seni Drama dan berupaya 

mendeskripsikan pembelajaran yang dilaksanakan di kelas X.1 semester II 

Tahun Pelajaran 2014/ 2015. Pengamatan yang dilakukan tentang metode,  

media dan aktivitas siswa 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Proses pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran seni budaya pada  

materi ajar seni drama di kelas X.1 SMA Negeri 9 Sijunjung. Dalam 

meningkatkan partisipasi belajar siswa dengan pemberian status dan peran 

menghasilkan hasil belajar yang sangat baik. Cara meningkatkan 

partisipasi siswa dalam belajar adalah dengan  keterlibatan siswa dari awal 

pembelajaran hingga akhir pembelajaran menjadikan siswa percaya diri 

dan bertanggung jawab atas tugas yang telah di berikan sehingga tidak ada 

lagi sikap saling mencemooh atau menertawakan antara siswa dan siswa 

saat belajar menjadi serius tetapi menyenangkan. Dengan  demikian dapat 

disimpulkan bahwa pemberian pengutan status dan peran pada materi seni 

ajar drama bisa di terapkan guna untuk mengilangkan perilaku-perilaku 

siswa saat belajar. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan maka disarankan : 

1. Diharapkan bagi guru seni budaya dalam mengajar harus mampu 

memahami karakteristik siswa 

2. Bagi guru seni budaya agar mampu mendemostrasikan 

kemampuannya semaksimal mungkin, agar siswa mentransfrer 

kemampuan motorik dengan baik. 

3. Seorang guru seni drama harus menggunakan beberapa teknik dan 

metodeyang tepat guna mampu membantu meningkatkan partisipasi 

belajar siswa. 
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